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Penelitian inidilatarbelakangioleh hasilstudipenelitian

sebelumnya dalam penerapan model pembelajaran POE

(predict,observ,explain) pada pelajaran biologi. Model

Pembelajaran POE menawarkan modelpembelajaran yang

efesien untuk menimbulkan ide atau gagasan siswa dan

melakukandiskusidariidemereka,bekerjadanbelajarsesuai

hakikatsainsberupapenemuan.Danpadaprosespenerapanya

modelpembelajaranPOE(predict,observ,explain)harusmelalui

perencanaan perangkat yang dibutuhkan dalam penerapan

modelPOE (predict,observ,explain)antaralainadalahmodul,

RPP,LKS dan tes.kemudian baru prosespenerapan dari

mulai prediksi (predict)observasi (observ) dan penjelasan

(explain).MataPelajaranBiologimerupakanmatapelajaran

yang menuntut siswa untuk berfikir rasionaldan ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses

perencanaan,penerapandanevaluasimodelpembelajaranPOE,

dan mengetahui gambaran hasil belajar siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran POE pada mata
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pelajaranbiologi.Metodepenelitianinimenggunakanmetode

studiPustaka.Teknikcatatmerupakanteknikpengumpulan

datadengancaramenggunakanbuku,literaturataupunbahan

pustaka. Hasil penelitian model pembelajaran POE

(predict,observ,explain) efektif digunakan pada mata

pelajaran biologi pada kelas XI SMA/MA hal ini

dikarenakanmodelpembelajaranPOE menuntutsiswa lebih

aktifdalam kegiatanbelajarmenagajardikelasbukanhanya

mengandalkanpenyampaianmateriyangdisampaikangurudi

depankelas.Halinidikarenakangurumemintasiswauntuk

menggalipemahamansiswadengancaraparasiswadituntut

untuk melaksanakan 3 tugas utama yaitu

prediksi(predict),observasi (observ), dan memberikan

penjelasan(Explain).

Kata Kunci : Model Pembelajaran POE

(predict,observ,explain),PelajaranBiologi,Studi

Pustaka,Analisis,
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ABSTRACT

This research is motivated by the results of previous

research studiesin the application of the POE (predict,

observ,explain)learning modelinbiology lessons.ThePOE

LearningModeloffersanefficientlearningmodeltogenerate

students'ideas and conduct discussions of their ideas of

workingand learningaccordingtothenatureofsciencein

theform of discovery.And intheapplicationprocessthe

POE(predict,observ,explain)learningmodelmustgothrough

theplanning of thetoolsneeded inimplementing thePOE

(predict,observ,explain)model,includingmodules,lessonplans,

worksheetsand tests.Then,the application processstarts

from predicting (observational)and explaining (explaining).

BiologySubjectsaresubjectsthatrequirestudentstothink

rationallyandscientifically.Thisstudyaimstodescribethe

processof planning,implementing and evaluating thePOE

learning model,and knowing the description of student

learningoutcomesaftertheapplicationofthePOElearning

model in biology subjects.This research method using
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literaturestudymethod.Note-takingtechniqueisatechnique

of collecting data by using books,literature or library

materials.TheresearchresultsofthePOE (predict,observ,

explain) learning model are effectively used in biology

subjectsinclassXISMA /MA,thisisbecausethePOE

learningmodelrequiresstudentstobemoreactiveinteaching

and learning activities in class,not only relying on the

deliveryofmaterialpresentedbytheteacherinfrontofthe

class.Thisisbecausetheteacherasksstudentstoexplore

students'understandinginawaythatstudentsarerequired

tocarryout3maintasks,namelypredict,observe(observ),

andprovideanexplanation(Explain).

Keywords:POE Learning Model(predict,observ,explain),

BiologyLessons,Literaturereview,Analys
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Perkembanganpendidikansaatinisangatsignifikan

halinidapatdilihatsecaralangsungpadakehidupan

dimasyarkatterutamadalam kehidupanindividuitu

sendiri.Padakenyataanyapendidikanituharusdapat

mengembangkan kompetensi,menumbuhkan kemampuan

terutama untuk meningkatkanilmu pengetahuanyang

didapat.Untukitupendidikansangatdibutuhkanagar

dapat menumbuhkan potensi sumber daya manusia

(SDM) melalui kegiatan belajar disekolah.Belajar

adalah perubahan yang relatif permanen dalam

perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari

pengalamanataupraktekyangdiperkuat.

Djamarah danZain(2010)mengungkapkanBelajar

adalah prosesperubahan perilaku berkatpengalaman

danlatihan.Artinyatujuankegiatanadalahperubahan

tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,

keterampilan maupun sikap bahkan meliputisegenap

aspek organisme atau pribadi.Dalam prosesbelajar,

guruakanmenggunakanbeberapametodepembelajaran
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yangsesuaidenganfungsiyangtelahditerapkanuntuk

mendaptkanhasilyangmaksimal.Metodepembelajaran

yang dilakukan akan berbeda antara satu dan yang

lainya agar proses belajar mengajar dapat berjalan

denganbaiksebagaimanamestinya.Metodedanmedia

yang digunakan oleh guru dengan modelpembelajran

yang tepatuntuk menyampaikanmateriharussesuai

dengan standar yang ada agar peserta didik dapat

menerima materi dengan baik, dan materi yang

diberikan dengan mudah dipahamisehingga kualitas

pesertadidikdapatmakinberkembangdieramodern

ini.

Carinand Sund (dalam Wenno,2008)menyebutkan

bahwa hakikat IPA meliputi scientific product,

scientific processes,dan scientific attitudes.Mata

pelajaran Biologi sebagai salah satu bidang Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) menyediakan berbagai

pengalamanbelajaruntukmemahamikonsepdanproses

sains secara keseluruhan. Untuk itu dalam

menyampaikanmateribiologidiharapkanseorangguru

dapatmenggunakanmetodeyangtepat,jelasdanteliti

dantentunya berbeda denganmetodeyang digunakan

padamatapelajaranlainya.
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Dalam hal ini model pembelajaran yang akan

dibahas peneliti untuk menyampaikan pembelajaran

biologi adalah Modelpembelajaran POE (prediction,

observation, explanation)yang merupakan salah satu

model pembelajaran yang dikembangkan untuk

menemukankemampuansiswadalam memprediksisuatu

fenomena alam serta alasan mereka dalam membuat

prediksitersebut.TitikfokusmodelpembelajaranPOE

adalah dengan menemukan gejala,mengobservasi,dan

dijelaskan kesesuian antara gejala dengan observasi

yang diprediksi.Modelpemebelajaran POE menjadi

salah satu modelpembelajaranyang dapatmembawa

siswa pada suatu keadaan serta mengalamikejadian

yang diobservasiitu sendirisecara langsung sehingga

siswaakanmampumenjelaskansebuahkeadaansecara

detail.

Seperti yang telah dijelaskan diatas untuk

mewujudkansuatu pembelajaranyang aktif,inovatif,

kreatif,efektif dan menyenangkan seorang pendidik

harus mendidik dengan sikap profesional. Sikap

keprofesionalan pendidik bisa diwujudkan dengan

mengajar menggunakan berbagai macam metode

pembelajaran,menggunakanpercobaan/praktikum atau
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denganbantuanmediapembelajaran.

Mata pelajaranBiologimerupakanmata pelajaran

yangmenuntutsiswauntukberfikirrasionaldanilmiah.

Dalam mata pelajaran biologibanyak materi-materi

ilmiah dan berhubungan langsung dengan manusia.

Sepertimisalnya yang akan penelitiangkat materi

tentang sistem indera pada manusia.Materisistem

inderapadamanusiamerupakansalahsatumateriyang

berkaitan langsung dengan manusia sehingga

membutuhkancarayangmenarikuntukdapatdilakukan

oleh seorang guru agarsiswa dan guru dapatlebih

aktifdanjugatetap dapatdenganmudah menyerap

materitersebut.

Guru memiliki peranan penting terhadap proses

belajar mengajar disekolah,halinidilakukan dalam

rangkameningkatkankemampuanberpikirkritispeserta

didik.Selain sebagaipengajar,guru dituntut untuk

menjadi pembimbing bagi peserta didik. Proses

pembelajarandiharapkandapatberubah metodeyang

berpusatpada guru menjadiberpusatkepada siswa,

dimanapesertadidikterlibatlangsunguntukmenggali

pengetahuan yang baru.Untuk itu diperlukan suatu

variasimodelpembelajaranyang sesuaiagarpeserta
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didik merasa nyaman untuk mengikuti kegiatan

pembelajaransehinggapesertadidikdapatlebihmudah

menerimadanmenguasaimateriyangdiajarkan.Salah

satu modelpembelajaranyang dalam prosesnya tidak

berpusatpada guru danmemungkinkanpeserta didik

dapatmengembangkankemampuanberpikirkritisyaitu

modelpembelajaranPOE(predict-observ-explain).

ModelPembelajaranPredictObserve-Explain(POE)

menawarkan modelpembelajaran yang efesien untuk

menimbulkan ide atau gagasan siswa dan melakukan

diskusidariide mereka bekerja dan belajar sesuai

hakikat sains berupapenemuan. Prosedur model

pembelajaranPOE dimulaidenganpenyajianmasalah

siswa diajak untuk menduga atau membuat prediksi

darisuatukemungkinanyangterjadidenganpolayang

sudah ada,kemudian dilanjutkan dengan melakukan

observasiataupengamatanterhadapmasalahtersebut

untuk dapat menemukan kebenaran atau fakta dari

dugaan awal dalam bentuk penjelasan.Dan pada

prosesnya model pembelajaran POE

(predict,observ,explain)harusmelaluiperencanaanmodel

sepertiRPP,LKSdanmodulagarprosespembelajaran

lebih terarah ,kemudianbaru prosespenerapandari
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mulaiprediksi(predict)observasi(observ)danpenjelasan

(explain) agar semua proses berjalan sebagaimana

mestinyadanlebihterarah.

B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelah dipaparkan

diatas,maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimanaanalisispenerapanmodelpembelajaran

POE (predict,observ,explain)pada mata pelajaran

biologidikelasXISMA/MA ?”

2. Bagaimana analisis implementasi model

pembelajaran POE (predict,observ,explain) pada

matapelajaranbiologidikelasXISMA/MA ?

3. Bagaimana analisis evaluasimodelpembelajaran

POE (predict,observ,explain)pada mata pelajaran

biologidikelasXISMA/MA ?
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C. TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah:

a. Untuk menganalsis penerapan model

pembelajaran POE (predict,observ,explain)pada

matapelajaranbiologidikelasXISMA/MA.

b. Untuk menganalisis implementasi model

pembelajaranPOE (predict,observ,explain)pada

matapelajaranbiologidikelasXISMA/MA.

c. Untukmenganalisisevaluasimodelpembelajaran

POE (predict,observ,explain) pada mata

pelajaranbiologidikelasXISMA/MA.

2. ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanakanmemberikanmanfaat

antaralain:

a.Manfaatteoritis

Penelitian inidiharapkan dapatmemberikan

informasikhususnya dibidang pendidikanbiologi

tentangmodelpembelajaranPOE.
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b.Manfaatpraktis

1) Bagiguru

Sebagaimasukan untuk guru bidang

study IPA mata pelajaran biologi dalam

upayamenerapkanmodelpembelajaranPOE

agar lebih kreatif dalam proses belajar

mengajar.

2) Bagipesertadidik

Diharapkan modelpembelajaran POE

dapat meningkatkan pemahaman pada

pelajaranbiologi.

3) Bagisekolah

Sebagaitambahaninformasipenelitian

dalammeningkatkanmutupendidikan

4) Bagipeneliti

Dapat menambah wawasan

pengetahuan peneliti mengenai model

pembelajaran dan peneliti dapat

mengaplikasikanilmuyangdidapatsemasa

kuliah.
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D. KAJIAN PUSTAKA

1. Belajar

a.PengertianBelajar

Didalam pendidikanterdapatkegiatanyang

dilakukan oleh siswa dan guru yang disebut

dengan proses belajar. Dari proses belajar

menagajariniakandiperoleh suatuhasilyang

umumnya disebut dengan pengajaran atau

denganistilah tujuanpembelajaranatau hasil

belajar.Dalam prosespembelajaranyangmampu

memberdayakan segala potensi siswa untuk

membangunpengetahuansendiridengandibantu

olehgurusebagaifasilitator.

Artibelajar dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, secara etimologis memiliki arti

“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.

Definisiinimemilikipengertianbahwabelajar

adalah sebuah kegiatan untuk mencapai

kepandaian atau ilmu. Belajar menurut

Baharuddin dan Esa (2009: 11) merupakan
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prosesmanusiauntukmencapaiberbagaimacam

kompetensi,keterampilan,dan sikap.Belajar

dimulaisejakmanusialahirsampaiakhirhayat.

MenurutAunurrahman(2016)belajaradalah

suatu proses yang dilakukan individu untuk

memperolehsuatuperubahantingkahlakuyang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri di dalam

interaksidenganlingkungannyadenganbaik.

Maswandankhoirulmuslimin(2011)Belajar

merupakan segenap kegiatan atau aktivitas

yangdilakukansecarasadarolehseseorangdan

mengakibatkanperubahandalam dirinyaberupa

penambahan pengetahuan. Apabila setelah

belajar seorang peserta didik tidak bisa

bertindak laku secara positif maka dapat

diakatakanbahwaprosesbelajaryangdialalui

belumsempurna.

Suyonodan Hariyanto(2011)yaitu belajar

merupakan suatu aktifitasatau prosesuntuk

memperoleh pengetahuan, meningkatkan

keterampilan,memperbaikiperilaku,sikap,dan

mengokohkankepribadian.
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Berdasarkanbeberapapendapatahlidiatas,

maka dapat disimpulkan bahwa belajar

merupakan suatu proses yang kompleks yang

akanmenimbulkanprosestingkahlakuyangbaik

bagiindividuyangtelahmelaluiprosesbelajar.

b. TahapanBelajar

Dalam belajar ada 4tahapan yang harus di

laluiyaitusebagaiberikut:

1) Inkompentensibawahsadar

Kondisidisaatkitatidakmengetahui

kalau ternyata kita tidak tahu.Contohnya

adalah keadaan pikiran banyak pengemudi

muda saatmulaibelajarmengemudi.Itulah

mengapa pengemudimuda mengalamilebih

banyak kecelakaan ketimbang pengemudi

yanglebihtuadanberpengalaman. 

2) Inkompetensisadar

Pengakuan sadar pada diri sendiri

bahwakitatidaktahu,danpenerimaanpenuh

atas kebodohan kita semua yang telah

dilakukan.
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a) Kompetensisadar

Sadarbahwakitatahu,yaituketika

kitamulaimemilikikeahlianatassebuah

subjek, tetapi tindakan kita belum

berjalanotomatis.Padabelajaryangini,

kita harusmelaksanakansemua tindakan

dalamlevelsadar. 

b) Kompetensibawahsadar

Tahapan seorang ahli yang sekadar

melakukannya,danbahkanmungkintidak

tahu bagaimana ia melakukannya secara

terperinci.Iatahuapayangialakukan,

dengan kata lain,ada sesuatu yang ia

lakukandihidupiniyangbagioranglain

tampakpenuhrisikotetapibagidiabebas

risiko. Ini terjadi karena ia telah

membangun pengalaman dan mencapai

kompetensibawah sadar pada aktivitas

ituselamabeberapatahun.

c. TujuanBelajar

MenurutSudirman(2011)ada 3 tujuandalam

belajaryaitu:
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1)Untukmemperolehpengetahuan

Hasil dari kegiatan belajar dapat

ditandai dengan meningkatnya kemampuan

berfikir seseorang. Jadi, selain memiliki

pengetahuanbaru,prosesbelajarjugaakan

membuat kemampuan berfikir seseorang

menjadilebihbaik.

2)MenanamkanKonsepdanKeterampilan

Keterampilan yang dimiliki setiap

individu adalah melalui proses belajar.

Penanaman konsep membutuhkan

keterampilan,baikitu keterampilanjasmani

maupunrohani.Dalam halini,keterampilan

jasmaniadalah kemampuan individu dalam

penampilandangerakanyangdapatdiamati.

Sedangkan keterampilan rohani cenderung

lebih kompleks karena bersifat abstrak.

Keterampilan ini berhubungan dengan

penghayatan,cara berpikir,dankreativitas

dalam menyelesaikanmasalah ataumembuat

suatukonsep.

3) Membentuksikap
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Kegiatan belajar juga dapat

membentuk sikap seseorang.Dalam halini,

pembentukansikapmentalpesertadidikakan

sangatberhubungandenganpenanamannilai-

nilai sehingga menumbuhkan kesadaran di

dalamdirinya.

d. Ciri-CiriBelajar

Prosesbelajardapatdikenalimelaluibeberapa

karakteristiknya.Mengacupadadefinisibelajar

diatas,berikutiniadalah beberapahalyang

menggambarkanciri-ciribelajar:

1) Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif,

efektif, prikomotorik) baik yang dapat

diamatimaupuntidakdapatdiamati.

2) Perubahan tingkah laku darihasilbelajar

baikhanyamenetapataubahkanpermanen.

3) Prosesbelajarpadaumumnyamembutuhkan

waktuyangtidaksebentardimanahasilnya

adalahperubahantingkahlakuindividu.

4) Beberapaperubahantingkahlakuyangtidak

termasuk dalam belajar adalah karena
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adanya hipnosa, proses pertumbuhan,

kematangan,hal gaib,mukjizat,penyakit,

kerusakanfisik.

5)Prosesbelajardapatterjadidalam interaksi

sosialdisuatulingkunganmasyarakatdimana

tingkahlakuseseorangdapatberubahkarena

lingkungannya.

2. HakikatModelPembelajaran

Dalam hakikatnyamodelpembelajaranadalah

modelyangdigunakanoleh guruatauinstruktur

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

yang memuatkegiatan guru dan siswa dengan

memperhatikanlingkungandansaranaprasarana

yang tersedia di kelas atau tempat belajar.

Untuklebihlengkapnyadalam memahamihakikat

model pembelajaran, maka berikut ini akan

diuraikan mengenai pengertian model

pembelajaran dan fungsi model pembelajaran

dalamkegiatanbelajarmengajar.

a.PengertianModelPembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu

deskripsi dari lingkungan pembelajaran,
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termasukperilakukitasebagaigurudimana

model itu diterapkan. Penerapan model

pembelajaran guru membantu para peserta

didik dalam memperoleh informasi,gagasan,

keterampilan, nilai, cara berpikir, cara

mengekspresikandiri,serta mengajartentang

bagaimana cara belajar. Menurut Arends,

modelpembelajaranmengacupadapendekatan

yang akandigunakan,termasuk didalamnya

tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan

pembelajaran,danpengelolaankelas.

Sukmadinata & Syaodih, (2012)

mengatakan Model pembelajaran merupakan

suaturancangan(desain)yangmenggambarkan

prosesrincipenciptaansituasilingkunganyang

memungkinkan terjadinya interaksi

pembelajaran agar terjadi perubahan atau

perkembangandiripesertadidik.

Joyce & Weildalam Rusman (2014)

berpendapat bahwa model pembelajaran

adalahsuaturencanaataupolayangbahkan

dapatdigunakanuntukmembentukkurikulum
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(rencana pembelajaran jangka panjang),

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran di kelas atau

lingkunganbelajarlain.

Slameto (2003) menyatakan bahwa

guru dalam mengajar harus efektif baik

untukdirinyamaupununtukpebelajar.Untuk

melaksanakan pembelajaran yang efektif

diperlukansyarat-syaratsebagaiberikut:

1)Belajarsecaraaktif,baikmentalmaupun

fisik.

2)Guruharusmempergunakanbanyakmetode

padawaktumengajar.

3)Motivasi.

4)Kurikulumyangbaikdanseimbang.

5)Guru perlu mempertimbangkan perbedaan

individual.

6)Guru akan mengajar efektif bila selalu

membuatperencanaansebelummengajar.

7)Pengaruh guru yang sugestif perlu
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diberikanpulakepadasiswa.

8)Seorang guru harus memiliki keberanian

menghadapisiswa-siswanya.

9)Guru harus mampu menciptakan suasana

demokratis di sekolah. Guru perlu

memberikan masalah-masalah yang

merangsanguntukberfikir.

10)Semuapelajaranyangdiberikanpadasiswa

perludiintegrasikan.

Brady mengemukakan bahwa model

pembelajaran dapat diartikan sebagai

blueprint yang dapat dipergunakan untuk

membimbinggurudidalam mempersiapkandan

melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih

memahami model pembelajaran Brady

mengemukakan 4 premis tentang model

pembelajaran,yaitu:

1) Modelmemberikan arah untuk persiapan

dan implementasikegiatan pembelajaran.

Karena itu model pembelajaran lebih

bermuatan praktis implementatif dari
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padabermuatanteori.

2) Meskipun terdapat sejumlah model

pembelajaran yang berbeda, namun

pemisahan antara satu model dengan

modelyang lain tidak bersifat deskrit.

Meskipun terdapatbeberapa jenismodel

yang berbeda, model-model tersebut

memiliki keterkaitan, terlebih lagi di

dalamprosesimplementasinya.

3) Tidak ada satupun modelpembelajaran

yang memiliki kedudukan lebih penting

dan lebih baik dari yang lain.Tidak

satupun model tunggal yang dapat

merealisasikan berbagai jenis dan

tingkatan tujuan pembelajaran yang

berbeda.

4) Pengetahuangurutentangberbagaimodel

pembelajaran memiliki arti penting di

dalam mewujudkan efesiensi dan

efektivitas pembelajaran. Keunggulan

modelpembelajarandapatdihasilkanjika

guru mampu mengadaptasikan atau



20

mengkombinasikan beberapa model

sehingga menjadi lebih serasi dalam

mencapaihasilbelajarpesertadidikyang

lebihbaik.

Modelpembelajaran merupakan salah satu

komponen penting dalam pembelajaran. Ada

beberapaalasanpentingnyapengembanganmodel

pembelajaran,yaitu:

1) Modelpembelajaran yang efektif sangat

membantu dalam proses pembelajaran

sehinggatujuanpembelajaranlebih mudah

tercapai,

2) Model pembelajaran dapat memberikan

informasiyangbergunabagipesertadidik

dalamprosespembelajarannya,

3) Variasi model pembelajaran dapat

memberikan gairah belajar peserta didik,

menghindari rasa bosan, dan akan

berimplikasi pada minat serta motivasi

peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran,
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4) Mengembangkanragam modelpembelajaran

sangat urgen karena adanya perbedaan

karakteristik, kepribadian, kebiasaan-

kebiasaancarabelajarparapesertadidik,

5)Kemampuandosen/gurudalam menggunakan

model pembelajaran pun beragam, dan

mereka tidak terpaku hanya pada model

tertentu,

6) Tuntutan bagi dosen/guru profesional

memiliki motivasi dan semangat

pembaharuan dalam menjalankan

tugas/profesinya

Penerapan modelpembelajaran yang tepat

dapat mendorong tumbuhnya rasa senang

pesertadidikterhadappelajaran,menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan

motivasidalam mengerjakantugas,memberikan

kemudahanbagipesertadidikuntukmemahami

pelajaransehinggamemungkinkanpesertadidik

mencapaihasilbelajaryanglebihbaik.

Berdasarkanpenjabaranpengertiandiatas

dapat disimpulkan bahwa modelpembelajaran
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adalah, suatu kegiatan pembelajaran yang

terencana untuk menciptakan suatu lingkungan

belajar yang diperlukan agar tujuan

pembelajaran itu dapat tercapai dan

memungkinkanpesertadidikdapatberinteraksi

dengan baik, sehingga terjadinya suatu

perubahanatau perkembanganyang diinginkan

padadiripesertadidik.

b. Ciri-CiriModelPembelajaran

Pada umumnya model pembelajaran

memilikiciri-ciriyangdapatdikenalisecara

umumsebagaiberikut:

1) Memilikiproseduryangsistematis

2) Hasilbelajarditerapkansecarakhusus

3) Penetapanlingkungansecarakhusus

4) Ukurankeberhasilan

c. FungsiModelPembelajarandalam Kegiatan

BelajarMengajar

Terdapatbanyak modelpembelajaran
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yangtelahditemukanataudikembangkanoleh

para pakar pendidikan dan pembelajaran.

AgarAndadapatmenjadiseoranggurufisika

yangprofesional,pengetahuantentangmodel-

modelpembelajaranharusandamilikidengan

baik. Sebab, model pembelajaran memiliki

beberapa fungsi dalam kaitannya untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pembelajaran.

Secara umum model pembelajaran

berfungsiuntuk membantu dan membimbing

guru untuk memilih komponen proses dalam

pembelajaran teknik, strategi, dan metode

pembelajaran agar tujuan pembelajaran

tercapai. Seperti telah Anda pelajari

sebelumnya bahwa modelpembelajaran pada

dasarnyamemuatmetode,strategi,teknik,dan

taktikpembelajaran.Untukitu,ketika Anda

menggunakan model pembelajaran tertentu

secaraotomatisAndaakanmengetahuitaktik,

teknik,strategi,danmetodepembelajaranyang

akanAndalakukan.

Adapun secara khusus model



24

pembelajaranmemilikibeberapafungsisebagai

berikut:

1) Membantu guru menciptakan perubahan

perilakupesertadidik

Modelpembelajaran digunakan untuk

merealisasikan target pembelajaran atau

tujuan pembelajaran dalam RPP dan

implementasinyadalam pembelajaran.Oleh

karena itu, model pembelajaran dapat

membentukataumenciptakantercapainya

tujuan pembelajaran atau menciptakan

perubahanperilakupadapesertadidik.

2) Membantu guru menentukancara dan

saranauntukmeciptakanlingkunganyang

sesuaiuntukmelaksanakanpembelajaran

Ketika guru menetapkan untuk

menggunakanmodelpembelajarantertentu

makagurutersebutsecaraotomatissudah

harusmenentukancara dansarana agar

tercipta lingkungan seperti yang

dikehendaki dalam model pembelajaran

tersebut.
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3) Membantu interaksi antara guru dan

pesertadidik

Dengan model pemeblajaran guru

dapat mempunyaipedoman untuk dapat

berinteraksidenganpeserta didikselama

prosespembelajaranberlangsung.

4) Membantu guru dalam mengkonstruk

kurikulum, silabus, atau konten dalam

suatupelajaran

Dengan memahami model-model

pembelajaran,dapatmembantuguruuntuk

mengembangkan dan mengkonstruk

kurikulum atau program pembelajaran

padasuatumatapelajaran.

5)Membantu guru dalam memilih materi

pembelajaranyangtepatuntukmengajar

yangdisiapkanuntukkuliah ataudalam

kurikulum

Denganmemahamimodelpembelajaran

yang baik,guru akan terbantu dalam

menganalisisdanmenetapkanmateriyang

dipikirkansesuaiuntukpesertadidik.
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6) Membantugurudalammerancangkegiatan

pendidikanataupembelajaranyangsesuai

Dalam model pembelajaran ada

sintakmatik atau fase-fase kegiatan

belajar mengajar, maka dengan model

pembelajaran yang telah Anda pilih,

Anda akan terpandu dalam merancang

kegiatan-kegiatan yang akan Anda

lakukan dalam pelaksanaan kegiatan

belajarmengajar.

7) Memberikan bahan prosedur untuk

mengembangkanmateridansumberbelajar

yangmenarikdanefektif

Dalam setiapmodelpembelajaranada

sistem pendukung. Dengan sistem

pendukung pada model pembelajaran

tertentu,Anda akan terbimbing untuk

mengembangkanmateridansumberbelajar,

misalnyamembuathandout,modul,diktat,

danlain-lain.

8) Merangsang pengembangan inovasi

pendidikanataupembelajaranbaru
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Dengan memahami dan menerapkan

model-modelpembelajaran,Anda mungkin

menemukanbeberapakendala.Jikakendala

-kendala yang Anda temukan kemudian

Anda carikan solusinya, maka akan

memunculkan ide model atau strategi

pembelajaranbaru.

9) Membantu mengkomunikasikan informasi

tentangteorimengajar

Modelpembelajarantentumemerlukan

teori-teori mengajar berupa pendekatan,

strategi,metode,teknik,dantaktik.

10)Membantu membangun hubungan antara

belajardanmengajarsecaraempiris

Menerapkan model pembelajaran

tertentu,Guru akanmengamatiaktivitas

belajar dan mengajar dalam suatu

kegiatan pembelajaran. Dalam proses

pembelajaran dengan modelpembelajaran

tertentu Anda dapat terpandu untuk

membangun hubungan antara kegiatan

yangdilakukanolehpebelajar(siswa)dan
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kegiatanyang dilakukanoleh pembelajar

(guru).

d. TujuanModelPembelajaran

Pada dasarnya model pembelajaran

merupakanbagianpentingdalam perencanaan

dan penyampaian instruksional. Model

digunakan guna membantu memperjelas

prosedur pada saat guru mengajar,untuk

menciptakan hubungan serta keadaan

keseluruhan dari apa yang didesain dalam

pembelajaran.

Tujuan pengembangan model

pembelajaran disampaikan oleh Wilson,

LearningOutcomediantaranyaadalah:

1) Mengembangkan kemampuan instruksional

yangfleksibeldanlebihbervariasi.

2) Memungkinkan dihasilkannya dampak

pembelajaran yang lebih besar, dan

belajarsiswayanglebihefektif.

3) Terlaksananyakegiataninstruksionalyang

dapat diduplikasi, efektif, ada buku
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panduanuntuksubyek,konten,atauproses

yangditargetkan.

4) Memahamipembelajaranyanglebih baik,

karena suatu model diadopsi telah

disesuaikan dengan hasil belajar yang

ditargetkan,dan populasi pembelajaran

yangditargetkan.

5)Mendapatkan wawasan bahwa suatu

betode belajaran akan bekerja sesuai

dengan kondisi dan kebutuhan peserta

didikataulingkunganpesertadidik.

e. ManfaatModelPembelajaran

Nana Syaodih Sukmadinata (2002)

mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari

tujuanpembelajaran,yaitu:

1) Memudahkan dalam mengkomunikasikan

maksudkegiatanbelajarmengajarkepada

siswa,sehingga siswa dapat melakukan

perbuatanbelajarnyasecaralebihmandiri.

2) Memudahkangurumemilih danmenyusun

bahanajar.
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3) Membantu memudahkanguru menentukan

kegiatanbelajardanmediapembelajaran.

4) Memudahkangurumelakukanpenilaian.

Secara khusus manfaat dari model

pembelajaranadalahsebagaiberikut:

1) Manfaatbagiguru

a) Membantu dalam membimbing guru

untuk memilih teknik pengajaran

yang tepat, strategi dan metode

untuk memanfaatkannya secara

efektifsituasipengajarandanmateri

untukmewujudkantujuan.

b) Membantu dalam membawa

perubahan yang diinginkan dalam

perilakupesertadidik.

c) Membantu dalam mencaritahu cara

dansaranauntukmenciptakansituasi

lingkunganyangmenguntungkanuntuk

melaksanakanprosespengajaran.

d) Membantu dalam mencapaiinteraksi
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guru-murid yang diinginkan selama

mengajar.

e) Membantu dalam pembangunan

kurikulumatauisikursus.

f) Membantu dalam pemilihan bahan

ajar yang tepat untuk mengajar

kursuspersiapanataukurikulum.

g) Membantudalam merancangkegiatan

pendidikanyangsesuai.

h) Membantu prosedur materi untuk

menciptakan materi dan sumber

belajaryangmenarikdanefektif.

i) Merangsang pengembangan inovasi

pendidikanbaru.

j) Membantu dalam pembentukan teori

pengajaran.

k) Membantu membangun hubungan

belajarmengajarsecaraempiris.

2) Manfaatbagisiswa
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a) Sangat membantu dalam

mengembangkan kekuatan imajinasi

parasiswa.

b) Membantu perkembangan kekuatan

penalaranparasiswa.

c) Membantu siswa untuk menganalisa

sesuatusecarasistematis.

d) Memelihara siswa secara aktif

terlibatdalamaktivitaskelas.

e) Membantudalammembuatparasiswa

pengamatyangbaik.

f) Membuatsiswasibukdikelaskerja

3. Model Pembelajaran POE (Predict Observe

Explain)

a. PengertianModelPembelajaranPOE

Model pembelajaran merupakan

pedomandalam merencanakanpembelajaran

baik di kelas maupun tutorial. Model

pembelajaran adalah suatu kegiatan

pembelajaran yang harusdikerjakan guru
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dansiswaagartujuanpembelajarandapat

tercapai secara efektif dan efisien.

Terdapat beberapa strategi yang dapat

digunakandalam pembelajaranIPA,salah

satunyaadalahstrategiPOE.

MenurutSuparno(2007)POEbersifat

konstruktiviskarenasiswadiberikebebasan

memikirkanpersoalanfisikayangdiajukan

dari guru. Siswa mencoba membangun

pengetahuannya sendiri lewat berpikir,

praktik,danmencaripenjelasan.

Permatasari(2011)mengatakanbahwa

POEmerupakanpembelajaranyangefektif

untukmengaktifkansiswakhususnyadalam

mengungkapkan ide dan gagasan. Ada

beberapakriteriapembelajaranmodelPOE

antaralain:

1) Memilikiproseduryangsistematis

2) ModelPOE merupakan pembelajaran

yangberbasislaboratorium

3) Kegiatan belajar dimulaidarisudut

pandangsiswa
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4) Pembelajaranbersifatkonstruktif

Modelpemeblajaran POE menugaskan

siswauntukmenyampaikangagasan,melalui

observasidankemudianmenjelaskanantara

observasidenganprediksimereka(Ozdemir

2009).

Beberapahasilpenelitianmenunjukkan

bahwa pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Predict Observe

Explain (POE)dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.Halinidikarenakan siswa

dituntutuntukdapatlebihaktiflagidalam

mendalamimateriyangdiberikan.

Ma’rifatun2014darihasilpenelitianya

menyimpulkanbahwapenggunakaanmetode

PredictObsreveExplain(POE)memberikan

hasil belajar lebih tinggi dibandingkan

denganmetodedemontrasipadasiswakelas

XISMA ALISLAM Surakarta.

Wahyunidkk2013mengatakanModel

pembelajaran POE merupakan salah satu

model pembelajaran yang dikembangkan
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untukmenentukankemampuansiswadalam

memprediksikansuatufenomenaalam serta

alasan mereka dalam membuat prediksi

tersebut.POE adalah model pembelajaran

yang banyak dikembangkan dalam

pendidikan sains,modeliniakan berhasil

denganbaikjikaparapesertadidikdiberi

kesempatan untuk mengamati demonstrasi

baik yang dilakukan oleh guru atau oleh

temannyasendiriyangditunjukolehguru.

Kesempatansiswauntukbertanyadan

berpendapat pada pembelajaran

menggunakan model POE lebih banyak

karena siswa dituntut untuk membuat

prediksi dan mengobservasi sendiri dari

permasalahanyangada.PembelajaranPOE

juga bertujuan agar siswa lebih

mengoptimalkan lagi kemampuan berpikir

dalam menemukan solusi, terutama

keterampilan inferensi mengenai

fenomenafenomena yang sesuai dengan

konsep. Konsep pemahaman untuk

pembelajaranIPA sangatlahpentingkarena
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pembelajaran IPA tidak akan lepasdari

proses berfikir maka dengan modelPOE

diharapkanpesertadidikakanlebihmudah

memahami konsep IPA, membuat siswa

mampu membuktikan konsep yang sudah

ada dengan cara menyelidikinya sehingga

dengan itu konsep yang sudah ada tidak

akanmudah hilang dariingatannya maka

pemahaman terhadap konsep akan lebih

bermakna. Langkah pembelajaran POE

siswa akan diminta memberikan dugaan

(predict) dan membuktikan dugaannya

dengan percobaan (observation) lalu

menjelaskan(explain).

ModelpembelajaranPOE samadengan

modelpembelajaraninduktif.Menurutjoyce

(2007)ada3asumsitentangmodelbelajar

induktifyaitusebagaiberikut:

1. Berfikir tidak bisa diajarkan,

mengajar berarti membantu peserta

didik,melaluikegiatanpraktek,untuk

mengembangkan kemampuan berfikir

induktif.
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2. Berfikir merupakan proses transaksi

antara data dengan dirinya,dengan

artiianpesertadidikmengelolasendiri

datakedalamkonsepkonseptualnya.

3. Proses berfikir dikembangkan dengan

urutanprosestertentuyangtaatbukan

daripemikiranspontan.

ProsedurPOE(predict-observe-explain)

adalah meliputiprediksisiswa darihasil

demonstrasi(predict),melakukaneksperimen

(observe), mendiskusikan alasan dari

prediksi(hasildemonstrasi)yang mereka

buat dan terakhir menjelaskan hasil

prediksidaripengamatanmereka(explain).

Metode saintifik yang lain yaitu

menganalisis dan membuat kesimpulan.

Kompetensi siswa tersebut sudah harus

mampu menjadikan mereka paham dan

mengaplikasikan pengetahuannya dalam

kehidupanyangnyata.

b. Langkah Langkah Model Pembelajaran

POE
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Dalam pembelajaran POE terdapat tiga

langkahyaitu:

1) Predictionataumembuatprediksi

2) Observation atau observasi yaitu

melakukanpengamatanyangterjadi

3) Explanationyaitumemberipenejelasan

Adapun penjelasan tentang tiga langkah

diatasadalahsebagaiberikut:

1)Prediksi(Dugaan)

a) Gurumenyajikansuatupersoalan

b) Peserta didik diminta membuat

dugaan

Keduahaldiataskemudiandilakukan

demonstrasi,demonstrasiakan membuat

siswaaktifdanlebihmemperkayailmu

pengetahuansebabsiswadituntutuntuk

lebihfokuspadasatumateriyangtelah

disajikan.

2)Observasi(Pengamatan)
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a) Peserta didik diajak untuk

mengobservasi yang berkaitan

denganpersoalanataumateriyang

disajikan.

b) Peserta didik diminta untuk

mengamatiyangterjadi.

c) Peserta didik menguji apakah

dugaanmerekasalahataubenar.

Dugaanyang diberikansiswa dengan

alasanyangdiberikanharusdibuktikan

dengan mempraktikannya, melihatnya

dalam kenyataan seperti melakukan

percobaan untuk membuktikan apakah

prediksiyangdiberikanbenaratausalah.

3)Explanation(Penjelasan)

a) Biladugaanpesertadidikternyata

terjadi maka guru titnggal

merangkum sebagaipenjelasandari

apayangsudahdiamati.

b) Tetapibila dugaan peserta didik

tidak terjadi maka guru akan
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membantu untuk memecahkan

permasalahan yang dihadapi

sehingga menemukan jawaban dan

penjelasnmengapadugaanitutidak

benar.

Langkah-langkah dugaan siswa ini

ternyata terjadi dalam eksperimenya

ataupercobaannya,jikainiterjadisiswa

akan semakin yakin akan konsepnya.

Siswasetelah itumerangkum apayang

ditemukannyadankemudianmenguraikan

atau menjelaskandenganlebih lengkap.

Siswa akan menemukan pengertian

sepertikonsep yang benar,namun jika

dugaannyatidakbenaratautidaktepat,

siswa akan dibantu guru dalam

memberikan penjelasan dan siswa juga

akan dibantu untuk mengubah

dugaannya, dan membenarkan dugaan

yang keliru sehingga siswa mengalami

perubahan konsep dari konsep yang

belum benarmenjadikonsepyangbenar.

Siswa diharapkan tidak akan mudah
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melupakan konsep-konsep yang telah

mereka selidiki, dari suau kesalahan

kebanyakan siswa tidak akan mudah

cepatmelupakansesuatuhal.

Aktivitas Guru dan

siswadalampenerapanmodelpembelajaran

POEdapatdilihatpadatableberikut:

Tabel2.1AktivitasGurudanSiswaDalam

Penerapan ModelPembelajaranPOE

Langkah

pembelajaran

AktivitasGuru AktivitasSiswa

Tahap1

Predict

(Prediksi)

Memberikan

apersepsi

terkait materi

yang akan di

bahas. Bisa

melalui

demonstrasi.

Memberikan

prediksi

berdasarkan

permasalahanyang

diambil dari

pengalaman siswa,

atau buku yang

memandu suatu

peristiwa atau

fennnomena yang
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kandibahas.

Tahap2

Observ

(Mengamati)

Sebagai

fasililator dan

mediator

Mengobservasi

denganmelakukan

eksperimenatau

percobaanuntuk

membuktikan

prediksiyang

telahdibuat,

kemudianmencatat

hasilpengamatan.

Tahap3

Explain

(Menjelaskan)

Memfasilitasi

jalannya

diskusi.

Mendiskusikan

fenomena yang

telah diamati

secara konseptual-

matematis,

membandingkan

hasil observasi

dengan prediksi

sebelumnya

bersama kelompok

masing-masing.
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Mempresentasikan

hasilobservasi di

kelas, serta

kelompok lain

memberikan

tanggapan,

sehingga diperoleh

kesimpulan dari

permasalahanyang

sedangdibahas.

Sumber:diadaptasidariliew

Model pembelajaran POE

brelandaskandenganteoripembelajaran

konstruktivisme dimana model ini

menekankan pengetahuan baru yang

dibangundiataspengetahuanyang ada

atau pengetahuan yang telah dimiliki

oleh siswa.Menurut haldiatas maka

siswa membuat hubungan apa yang

merekasudahtahudenganmateriyang

sudahmerekapelajari,setelahmembuat

hubungankonspetualdengankonsepbaru
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yang sudah mereka milikipengetahuan

kemudian dibangun dalam pemikiran

para siswa melalui proses asimilasi,

akomodasi.

c. Tujuan Penerapan Model Pembelajaran

POE

Warsono (2012) menyatakan bahwa

tujuan dari pembelajaran model POE

adalahsebagaiberikut:

1)Dapat digunakan untuk mengemukakan

gagasandarisiswa

2)Guru dapat menarik informasi dari

pemikiransiswa

3)Membangkitkandiskusi

4)Membangkitkan siswa agar lebih

berkeinginanuntukeksplorkonsep

d. Kelebihan dan kelemahan model

pembelajaranPOE

KelebihanmodelpembelajaranPOE antara
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lainadalahsebagaiberikut:

a)Merangsangagarsiswalebihkreatif

b)Melakukan eksperimen untuk menguji

prediksidarisiswa

c)Prosesbelajar mengajar menjadilebih

menarik karena mempunyaikesempatan

untuk membandingkan anatar dugaan

dengankenyataan.

d)Secara langsung siswa mempunyai

kesempatan dalam membandingkan

dugaan dengan kenyataan yang sedang

merekapelajari

KelemahanmodelpembelajaranPOEantara

lainadalahsebagaiberikut:

a) Persiapan perlu dilakukan lebih

matang terutama penyajian kegiatan

observasi

b) Dalam melakukan kegiatan observasi

diperlukan peralatan-peralatan dan

bahanyangmemadai
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c) Dalam kegiatan observasi diperlukan

kemampuan dan keterampilan yang

khusus

d) Diperlukanmotivasiguru yang bagus

untuk keberhasilan proses belajar

mengajarbagigurudanpesertadidik.

Berdasarkan hal-hal yang telah

diuraikan diatas, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa modelpembelajaran

POE digunakan untuk menemukan

kemampuan siswa dalam memprediksidan

memberikan keyakinan pada materi

pelajaranyangtelahdipelajari.

e. Aturan dalam penerapan model

pembelajaranPOE

1) Siswadibagidalam kelompok-kelompok

kecil berkisar antara 3-8 orang

bergantungpadajumlah pesertadidik

dalam kelas serta tingkat kesukaran

materi ajar.Semakin sukar,semakin

diperlukanjumlah peserta didik yang

lebih besar dalam kelompok tersebut



47

agardiperolehbuahfikiranyanglebih

variatif.

2) Mempersiapkan demonstrasi yang

terkait dengan topik yang akan

dipelajari.Upayakanagarkegiatanini

dapat membangkitkan minat peserta

didik,sehinggamerekaakanberupaya

melakukanobservasiyangcermat.

f. ManfaatPembelajaranPOE

Sebuah model pembelajaran memiliki

manfaat didalam kegiatan belajar dan

mengajar,manfaat yang dapat diperoleh

dari model pembelajaran POE ada;ah

sebagaiberikut:

1) Dapat digunakan untuk menggali

gagasan dari hasil prediksi yang

dibuatolehsiswa

2) Guru mendapatkan informasi tentang

yang difikirkan oleh siswa dan

sekaligus membngkitkan diskusi baik

antara siswa dengan siswa maupun
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siswadenganguru.

3) Memberi motivasi pada siswa agar

menyelidiki konsep yang belum

dipahami untuk membuktikan

prediksinya.

4) Membangkitkanrasaingintahusiswa.

4. HakikatPelajaranBiologi

a. Biologi

Mata pelajaran biologi merupakan

salah satu bagian daribidang pelajaran

IPA.Biologimerupakan ilmu yang sudah

cukup tua,karena sebagian besarberasal

darikeingintahuanmanusiatentangdirinya,

dantentang lingkungannya.Dalam halini

IPA merupakan pelajaran yang dibangun

berdasarkan produk ilmiah,proses ilmiah,

dansikapilmiah,olehkarenaitupelajaran

biologidapatdibangun berdasarkan 3 hal

tersebut. Biologi mempelajari tentang

stukturfisik dan fungsi alat-alat tubuh

manusia dengan segala keingintahuannya
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dandipelajaridisekitarlingkunganya.

Ciri lain Biologi adalah berlaku

universal.Pengetahuan atau teori yang

diungkapkan dalam Biologiberlaku untuk

seluruh dunia. Contohnya, pengetahuan

tentangbakteriberlakuumum untuksemua

bakteriyang ada didunia.Biologimampu

memecahkan suatu permasalahan secara

ilmiah.Dalam sejarah kehidupanmanusia,

banyak sekali permasalahan kemanusian

yang diselesaikandenganlandasanBiologi.

Misalnya, bagaimana meningkatkan hasil

pertanaian untuk memenuhi kebutuhan

pangan manusia. Untuk menjawab

permasalahan tersebut, melalui Biologi,

ditemukan bibitunggulatau pupuk yang

akanmemberikanhasilmaksimal.

Keilmuanbiologimerupakanilmuyang

sudah cukup tuakarena sebagian besar

berasaldarikeingintahuanmausiatentang

dirinya,tentang lingkungannya,dantentang

kelangsunganjenisnya.Biologimempelajari

kekhasandalam berpikirnya.Dalam fisiologi
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ataubiologifungsi,orangyangmempelajari

dimintamengembangkanberpikirsibernetik,

sementara dalam sistematika biologiatau

taksonomi dikembangkan leterampilan

berpikir logis melalui klasifikasi atau

klasifikasilogis.

Mata pelajaran biologi memiliki

karakteristik sendiridibandingkan dengan

ilmudanmatapelajaranyanglainya,belajar

biologiberartiupayauntukmengenalproses

kehidupan nyata dilingkungan.Berupaya

mengenali diri sendiri sebagai makhluk

individu maupun sosial.Sehingga dengan

belajar biologi diharapkan dapat

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas

dan lulusan hidup manusia dengan

lingkungan.

Padapenerapanmatapelajaranbiologi

menekankan pada pemberian pengalaman

secara langsung. Salah satunya dengan

melakukan observasi secara langsung

tentangmateriyangdipelajari.Karenanya,

peserta didik perlu dibantu untuk
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mengembangkan sejumlah pendekatan agar

merekamampumempelajaridanmemahami

alam sekitar. Pada hakikatnya,

pembelajaran biologi berupaya untuk

membekalipaserta didik dengan berbagai

kemampuan tentang cara mengetahuidan

cara mengerjakan yang dapat membantu

pesertadidikuntukmemahamialam sekitar

secaramendalam.

Pembelajaran biologibukan diarahkan

untukmenghafalmateriyangdisampaikan

olehgurutetapiuntukmelatihkemampuan

berpikir peserta didik untuk memahami

maknayangterkandungdidalamnyaserta

dihubungkandengankehidupansehari-hari.

Namun pada kenyatannya pembelajaran

biologi masih terpaku pada guru dan

penyampainmateri.Kegiatanyangterpusat

pada guru dan penyampaian materiakan

cenderung mendorong peserta didik untuk

menghafalinformasiyangditerima.

Mata pelajaran biologi menekankan

pada pemberian pengalaman langsung
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kepada peserta didik yakni terjadi by

doing sciencedimana mereka yang belajar

bukan menjadi spektator atau penonton,

melainkanterlibatdalam pengalamannyata.

Pembelajaran biologi yang baik harus

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari

danmemberikankesempatankepadapeserta

didik untuk mengajukan pertanyaan,

membangkitkanide-ide,danmembangunrasa

ingintahutentangsegalasesuatuyangada

dilingkungan.

b. ObjekBiologi

Objek yang dipelajari dalam biologi

adalah semua komponen organisme hidup

(komponen biotik) dan lingkunganya

(komponen abiotik). Komponen biotik

merupakan unsur yang meliputi semua

makhluk hidup.Adapun komponen abiotik

adalah seluruh unsurmakhluk tak hidup.

Organisme hidup sebagaikomponen biotik

danlingkungannyasebagaikomponenabiotik,

dipelajari dalam Biologi baik secara

terpisah maupun dalam satu kesatuan.
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Keduakomponentersebutterdiriatasobjek

yangberbeda-beda.

Komponen biotik yang dipelajari

sebagai objek Biologi mencakup seluruh

organisme hidup,yang terdiriatas lima

kingdom.Lima kingdom tersebut adalah

Monera, Protista, Fungi, Plantae, dan

Animalia.Setiap kingdom inimemilikiciri

khas masing-masing yang berbeda. Hal

tersebutmenjadiobjekyangsangatmenarik

untuk dipelajarisebagaibahan kajian di

dalammempelajariBiologi.

OrganismehidupsebagaiobjekBiologi,

dipelajari dalam berbagai tingkatan

organisasi.Dari yang tingkatan terkecil

hingga tingkatan yang paling besar.

Tingkatan yang paling kecildimulaidari

molekul,sel,jaringan,organ,sistem organ,

individu, populasi, komunitas, ekosistem,

bioma, dan terakhir yang paling besar

tingkat bioma.Biologimempelajariobjek

kehidupan mulai dari tingkatan molekul.

Molekulmerupakan kumpulan atom yang
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bergabung karena adanya ikatan kimia.

Organisasi tingkal molekul ini contohnya

dapatkitalihatpadamembransel.

Organisasi kehidupan lainnya yang

dipelajarisebagaiobjekBiologiadalahsel.

Sel merupakan unit struktural dan

fungsionalhidup terkecil.Selterpisahkan

darilingkungansekitarnyadengandibatasi

olehsuatumembranplasma.DiBiologi,sel

dipelajari dalam Sitologi. Sitologi

mempelajari sel lebih dalam mengenai

strukturdanfungsinya.

Ada perkembangan dalam halsudut

pandangbelajarbiologi,yangsemulabelajar

dan hafalsecara terstruktur seperti di

bukuteks,kinibelajarbiologisebagaicara

berpikirdanproseskerjailmiah didalam

atau luar kelas.Perkembangan tersebut

berimplikasi pada definisi pembelajaran

biologi,yaknibelajarbiologisama halnya

dengan mempelajari bagaimana belajar

biologi.Harapannyapesertadidikmemiliki

kompetensi yang mencakup pengetahuan,
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keterampilan,dan sikap ke arah figur

ilmuwan biologi. Kompetensi tersebut

digunakansebagaimodaluntukmenghadapi

dan menyelesaikan masalah kehidupannya,

khususnyayangberkaitandenganmakhluk

hidup.

c. Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran

Biologi

Menyesuaikan pembelajaran sesuai

tuntutan zaman saja belum menjamin

keberhasilansuatupembelajaran.Kegagalan

pencapaian suatu tujuan pembelajaran

disebabkan oleh banyak hal, dua

diantaranyaadalah kurangnyapemahaman

guru tentang karakteristik bidang ilmu

yang diajarkan serta ketidaktahuan guru

tentang hakikat bagaimana bidang ilmu

tersebutdibelajarkan.

Harlen(2002)menyatakanbahwaguru

mengajar sesuai dengan bagaimana ia

memahami hakikat apa yang sedang

diajarkannya,dansesuaidenganbagaimana

pemahamannyatentanghakikatbelajar.
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Memahami tentang karakteristik

materidan hakikat pembelajaran sangat

penting, sebab berkaitan erat dengan

penyiapan perangkat pembelajaran

termasuk penentuan pengalaman belajar

yangharusdimilikipesertadidik,pemilihan

strategi pembelajaran,penggunaan media

pembelajaran,serta penilaian proses dan

hasil belajar. Sementara hasil studi

menunjukkan bahwa pemahaman guru

tentanghakikatsainsbelumutuh.

Hakikat pembelajaran biologi adalah

pembelajaran yang memilikibeberapa ciri

khas,antaralain:

1) Peserta didik melakukan pengamatan

objek dan peristiwa biologis secara

nyata

2) Pesertadidikmelakukantindaklanjut

(respon)setelahmelakukanpengamatan

objekdanperistiwabiologis.Produknya

beruparencanapenyelidikanilmiah.

3) Peserta didik melakukan penyelidikan
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ilmiah terhadap objek dan peristiwa

biologis. Hasilnya berupa data-data

(fakta-fakta) tentang objek

pengamatan.

4) Peserta didik membangun konsep dan

prinsipkeilmuanbiologi.

5) Peserta didik menerapkankonsep dan

prinsip keilmuan biologi untuk

memecahkanmasalahhidup.

Agar dapat membelajarkan biologi

denganbaikdanbenar,guru biologiperlu

memahami tentang hakikat dan

karakteristik pembelajaran biologi.Carin

(1997) menyatakan bahwa sains (biologi)

padahakikatnyamengandung4unsuryaitu:

1)proses(scientificprocesses)

2)produk(scientificknowledge)

3)sikap(scientificattitudes)

4)Teknologi

Proses dalam sains mengandung arti



58

cara atau aktivitas ilmiah untuk

mendeskripsikan fenomena alam hingga

diperoleh produk sains berupa fakta,

prinsip,hukum,atau teori.Sikap sains

yaitu sikap, keyakinan, nilai-nilai,

pendapat/gagasan dan obyektivitas yang

akanmunculsetelahmelakukanprosessains

yang dikenaldengan sikap ilmiah.Sikap

ilmiah juga dimaknaisebagaisikap yang

sebagaimana para ilmuwan sains bekerja

seperti:jujur,teliti,obyektif,sabar,tidak

mudah menyerah (ulet),menghargaiorang

lain,dll.

MenurutCarin& Sund,implikasidari

pemahaman hakikat sains adalah

terselenggaranyapembelajaranbiologiyang

mengandung6unsuryaitu:

1) Active learning, yaitu melibatkan

peserta didik secara aktif dalam

serangkaian proses ilmiah melalui

keterampilanprosessains.

2) Discovery/inquiry activity approach,

yaitu pembelajaran yang mendorong
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curiousity peserta dan mencari

jawabannyamelaluipenemuan.

3) Scientificliteracy,yaitupembelajaran

yang dapat mengakomodasi peserta

didik tentang: konten (pengetahuan

biologi), proses (kompetensi /

keterampilanilmiah),kontekssains,dan

sikapilmiah.

4) Constructivism, yaitu pembelajaran

yang memungkinkan peserta didik

dapat mengkonstruk pengetahuannya

melaluipengalamannyasecaramandiri;

5) science,technology,and society,yaitu

menggunakan sainsuntuk memecahkan

masalah sehari-hari yang ada di

masyarakat.

6) kebenaran dalam sains tidak absolut

melainkanbersifattentatif.

Jika dilihat dari aspek materinya,

biologi memiliki karakteristik materi

spesifik yang berbeda dengan bidang
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ilmulainya. Biologi mengkaji tentang

makhluk hidup,lingkungan dan hubungan

antara keduanya. Materi biologi tidak

hanya berhubungan dengan fakta-fakta

ilmiahtentangfenomenaalam yangkonkret,

tetapijugaberkaitandenganhal-halatau

obyek yang abstrak seperti:proses-proses

metabolisme kimiawidalam tubuh,sistem

hormonal,sistem koordinasi,dll.Sifatobyek

materiyangdipelajaridalam biologisangat

beragam, baik ditinjau dari ukuran

(makroskopis,mikroskopis seperti:bakteri,

virus, DNA dll.), keterjangkauannya

(ekosistem kutub,padangpasir,tundra,dll.),

keamanannya (bakteri/virusyang bersifat

pathologi), bahasa (penggunaan bahasa

Latindalamnamailmiah).

Dengan demikian untuk merancang

pembelajaran biologi diperlukan berbagai

alat dukung seperti: penggunaan media

pembelajaran, sarana laboratorium, dll).

Karakteristik materi biologi memerlukan

kemampuanberpikirtingkattinggiseperti
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pemikiran secara kritis, logis, analitis,

bahkan kadang-kadang memerlukan

pemikirankombinatorial(Rustaman,2010).

5. Penelitianrelevan

N

o

Peneliti Judul Hasil

1 Izzaaliyatul

muna(2017)

Model

Pembelajaran

POE

(predict,observe,e

xplain)dalam

meningkatkan

pemahaman

konsepdan

keterampilan

prosesIPA

ModelPOE

memberikan

kesempatan

bagisiswa

untuk

menghasilk

an

pengetahua

n

konseptual

mereka

sendiri

melalui

rekonsiliasi

dan
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negosiasi

antara

pengetahua

nawaldan

pengetahua

nbaru.

2 RiniPuspita

Sari,Albertus

Djoko

Lesmono,

Trapsilo

Prihandoko

(2015)

PengaruhModel

Pembelajaran

POE(Predict-

Observe-Explain)

disertaiMedia

Audiovisual

terhadap

Keterampilan

KerjaIlmiahdan

HasilBelajar

SiswaDalam

Pembelajaran

IPA-FISIKA di

SMP.

penerapan

modelPOE

(Prediction,

Observation

and

Explanation

)disertai

media

audiovisual

dapat

meningkatk

an

keterampila

nkerja

ilmiah
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siswa

selama

kegiatan

pembelajar

an

berlangsung.

3 Ananto

Hidayah,dan

Yuberti(016)

PengaruhModel

Pembelajarana

POE(Predict-

Observe-Explain)

Terhadap

Keterampilan

ProsesBelajar

FisikaSiswa

PokokBahasan

SuhudanKalor

menunjukan

bahwa

diterima

sehingga

dapat

disimpulkan

bahwa

terdapat

pengaruh

yang

signifikan

penggunaan

model

pembelajar

anPOE
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terhadap

pokok

bahasan

kalorkelas

(XIMIA)

MAN 2

Bandar

Lampung.

4 FitrianiNur

Pratiwi

Susanto,Ara

Hidayat,dan

Meti

Maspupah

(2017)

PenerapanModel

Pembelajaran

POE(Predict-

Observe-Explain)

terhadapHasil

BelajarSiswa

padaMateri

SistemIndera

Manusiadi

SMAN 3Kota

CimahiTahun

Pelajaran

2017/2018.

hasil

penelitian

bahwa

penggunaan

model

Predict-

observeexpl

ain(POE)

dapat

membantu

hasil

belajar

siswa
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secara

signifikan

pada

materi

sistem

indera

manusia.

5 Milawati

(2019)

PerananModel

Pembelajaran

POE(Predict-

Observe-Explain)

Terhadap

Kemampuan

BerpikirKritis,

Motivasidan

HasilBelajar

PesertaDidik

Biologi.

Hasil

penelitian

hasil

belajar

peserta

didiklebih

meningkat

ModelPOE

(Predict-

Observe-

Ekplain)

mampu

mengemban

gkan
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kemampuan

berpikir

kritisdan

motivasi

peserta

didik,

sehingga

hasil

belajarnya

bisa

meningkat

ataubisa

dikatakan

cukupbaik.

6 LuciaErviana

(2016)

PengaruhModel

Pembelajarn

POE(Predict-

Observe-Ekplain)

Terhadap

Keterampilan

BerpikirKritis

Menunujuk

kanbahwa

Penerapan

model

pembelajar

anPOE

dapat
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SiswaKelasXII

PadaMateri

Fotosintesisdi

MAN 2

Palembang

meningkatk

an

keterampila

nberpikir

kritispada

mata

pelajaran

Biologi

materi

Fotosintesis.

7 Ryanti

Jayasari

(2018)

PengaruhModel

Pembelajaran

PredictObserve

Explain

Terhadap

Kemampuan

BerpikirKritis

DanMotivasi

BelajarSiswa

PadaMata

Pelajaran

Menunjukan

bahwaAda

pengaruh

yang

positif

penggunaan

model

pembelajar

anPredict

Observe

Explain
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Biologi. (POE)

terhadap

kemampuan

berpikir

kritis

peserta

didikmata

pelajaran

biologi.

8 Aprila

PerdanaEka

CitraLiputo,

NettyIno

Ischak,Nita

Suleman

(2018)

PengaruhModel

Pembelajaran

PredictObserve

Explain(POE)

TerhadapHasil

BelajarSiswa

PadaMateri

Termokimia

SuatuPenelitian

diMAN 1

Kabupaten

Gorontalo.

Menunjukan

bahwa

Penerapan

model

pembelajar

anPredict

Observe

Explaint

juga

mendapat

respon

positifdari
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siswayang

telah

dibelajarka

ndengan

model

pembelajar

antersebut.

9 Hafrizdha

ChandraY,

Dwi

Wahyuni,

Slamet

Hariyadi

(2014)

PengaruhModel

POE(Prredict-

Observe-Explain)

dengan

Performance

Assesment

TerhadapHasil

BelajarBiologi

SiswaKelasVII

SMP 1Arjasa

Jember

Dengan

hasil

penelitian

ModelPOE

(Predict-

Observe-

Explain)

dengan

Performanc

e

Assessment

berpengaru

hterhadap

hasil
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belajar

siswakelas

VIISMPN

1Arjasa

Jember

khususnya

pada

materi

Gejala

Alamdan

Mikroskop.

10 Ria

Inayatush

Shofiah,Singg

ih

Bektiarso,Ba

mbang

Supriadi

(2017)

PenerapanModel

POE(Predict-

Observe-Explain)

TerhadapHasil

BelajarIPA dan

RetensiSiswadi

SMP.

dengan

hasil

penelitian

yaituada

Perbedaan

yang

signifikan

antara

hasil

belajar
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IPA siswa

kelas

eksperimen

dankelas

kontrol

sebelum

dan

sesudah

menggunak

an

Penerapan

Model

pembelajar

anPOE

(Predict-

ObserveExp

lain)

dengan

metode

eksperimen

danhasil

retensi
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siswa

mengalami

peningkatan

dengan

menggunak

anmodel

pembelajar

anPOE

(Predict-

Observe-

Explain)

dengan

metode

eksperimen.

E. METODEPENELITIAN

1. MetodePenelitian
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Sugiyono (2013) mengatakan bahwa metode

penelitian pendidikan diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid

dengan tujuan dapat ditemukan,dikembangkan,

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu

sehinggapadagilirannyadapatdigunakanuntuk

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi

masalahdalambidangpendidikan.

Adapunmetodepenelitianiniadalahpenelitian

kualitatif yang bersifat studi pustaka yaitu

berisitentangteori-teorirelevandenganmasalah-

masalahpenelitian.Adapunmasalahpenelitianini

adalah untuk mengetahui “Analisis Model

Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)

Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sitem

InderaManusiaKelasXISMA/MA.”

Pada bagian ini dilakukan pengkajian

mengenai konsep dan teori yang digunakan

berdasarkan literatur yang tersedia,terutama

dari jurnal jurnal yang dipublikasikan dalam

berbagaijurnalilmiah.Kajianpustakaberfungsi

untuk membangun konsep menjadi dasar studi

dalampenelitian.
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Studi pustaka merupakan kegiatan yang

diwajibkandalam penelitoan,khususnyapenelitian

akademik dengan tujuan untuk mengembangkan

aspekteoritismaupunaspekmanfaatpraktis.

2. JenisdanSifatPenelitian

a. JenisPenelitian

Dilihatdarijenispenelitianya,adapun

penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penelitian kepustakaan atau

libraryresearchdimanapenelitiandilakukan

melaluipengumpulandata atau karya tulis

ilmiah yang bertujuan dengan obyek

penelitian atau pengumpulan data yang

bersufat kepustakaan,atau analisis yang

dilaksanaandalamemecahkansuatumasalah

yang pada intinya bertumpu pada

penelaahan kritis dan mendalam terhadap

bahan-bahanpustakayangrelevan.
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b. SifatPenelitian

Dilihatdarisifatnya,makapenelitian

initermasukkedalam penelitiandeskriptif,

dimanapenelitianberfokuspadapenjelasan

sistematis tentang fakta yang diperoleh

saatpenelitiandilakukan.

3. MetodePengumpulanData

Pengumpulandatapadapenelitianinidiambil

darisumberdata,sumberdata yabg dimaksud

adalah subjekdarimanadatatersebutdiperoleh.

Sumberdatayangdigunakanolehpenelitiadalah

sebagaiberikut:

a.SumberDataSekunder

Sumberdata sekunderadalah sumber

data yang diambildarisumberyang sudah

ada yang dimaksud sumber data sekunder

disiniadalah artikelilmiah,jurnalpublikasi

ilmiahyangberhubungandenganpermasalahan

dan pokok bahasan daripenelitian iniyaitu

tentang ModelPembelajaran POE (Predict-
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Observe-Explain).

b.StudiPustakaTekhniksimak

Dalam pengumpulan data, Studi

pustaka teknik simak dapat dibagimenjadi

beberapa teknik,antara lain teknik catat.

Teknik catatmerupakan teknik pengumpulan

data dengan cara menggunakan buku-buku,

literatur ataupun bahan pustaka,kemudian

mencatatatau mengutip pendapatpara ahli

yangadadidalambukutersebut.

4. TekhnikAnalisisData

Setelah data terumpul maka langkah

selanjutnya adalah teknik analisis data yang

merupakan langkah terpenting dalam penelitian.

Data yang telah diperoleh akan dianalisis

sehingga dapat ditarik kesimpulan, dalam

penelitianinipenelitimenggunakanteknikanalisis

modelMillesdanHuberman.MenurutMillesdan

Hubermandalam Sugiyono(2014)aktivitasdalam
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analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktifdanberlangsungsecaraterusmenerus

sampaituntas,sehingga datanya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data yaitu data

reduction, data display dan data conclusion

drawing/verification.

a.DataReduction(Reduksidata)

Mereduksiberartimerangkum data,memilih

halyangpokok,danmemfokuskanpadahal-hal

yang penting. Data yang direduksi akan

memberikangambaranyang lebih jelasserta

mempermudah penulis untuk mengumpulkan

data selanjutnya.Penulisdalam penelitian ini

memfokuskanpadapemustaka,khususnyayang

berhubungandengankenyamananmembaca.

b. Datadisplay(PenyajianData)

Data display adalah langkah dalam

menyajikan data.Pada penelitian kualitatif

penyajiandatabisaberbentukuraiansingkat,

bagan,hubunganantarkategoridansejenisnya.

c. Conclusion Drawing/Verification

(Simpulan/Verifikasi)
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Langkah terakhir adalah verivikasi

dilakukandalam analisisdatakualitatifuntuk

menarikankesimpulandanverivikasi.Simpulan

awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara,dan akan berubah apabila tidak

ditemukan buktiyang kuatyang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Simpulan dalam penulisan kualitatif

merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada.Temuan dapat berupa

deskripsiatau gambaran suatu obyek yang

sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi

jelassetelahditeliti.

F. SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan merupakan sesuatu gambaran

penelitiandenganmencantumkanbeberapapembahasan

untuk dijadikan landasan penelitidalam mengerjakan

penelitianyangterdiridarisub-subbabyaitu:

BAB I:PENDAHULUAN
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Babinimembahasmengenailatarbelakangmasalah,

rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian

danlatarbelakang yang berisitentang analisimodel

pembelajaran Predict Observe Explain(POE) dalam

matapelajaranBiologidiSMA/MA

BAB II : PERENCANAAN MODEL

PEMBELAJARAN POE

Bab iniakan membahas tentang perencanaan model

pembelajaranPOE.

BAB II : PELAKSANAAN MODEL

PEMBELAJARAN POE

Babiniakanmembahastentangbagaimanapelakasaan

pembelajaranmodelPOE.

BAB IV:EVALUASIPEMBELAJARAN POE

Bab ini akan menguraikan hasil evaluasi dari

penerapanpembelajaranmodelPOE.
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BAB V:KESIMPULAN DAN SARAN

Babiniakanmemuatkesimpulandarihasilpenelitian

sertasaranbagipenelitidimasayangakandatang.

BAB II

PERENCANAAN MODELPEMBELAJARAN POE

PADA PELAJARAN BIOLOGI

A. PerencanaanModelPembelajaranPOE

Tahappertamayangdilakukandalam penelitian

iniadalahtahappengumpulandata.Padatahapini

dilakukan studi pustaka dengan mencari literatur
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yang memuat teori-teori pendukung pengembangan

tentang modelpembelajaran POE Teori-teori yang

dimaksuddiantaranyatentangmatapelajaranBiologi,

sumberbelajar,sertamodelPembelajaranPOE.Setelah

dilakukan tahap pengumpulan data, selanjutnya

adalah tahap perencanaan, meliputi: Pertama,

menentukan model pembelajaran apa yang akan

digunakanpadapelajaranBiologi.Kedua,menentukan

fungsi dan tujuan dari menerapkan model

pemeblajaran.

Selain halhaldiatasyang perlu diperhatikan

juga adalah menentukan subject yang tepat untuk

penerapan modelpembelajaranPOE.Darihasilstudi

pustakayangtelah penelitilihatdanamatipeneliti

kemudianmengembangkandantertarikuntukmencari

tahu apakah model pembelajaran POE efektif

digunakanpadapelajaranBiologipadasisaSMA/MA.

PembelajaranPOE menekankansiswamengembangkan

kecakapan hidup.Pembelajaran inimengajak siswa

berpikirkritisuntuk menemukansendiripemahaman

terhadap materi.Salah satu darienam kecakapan

berpikirkritisadalahinferensi.

Penelitian inimemilih untuk menerapkan model
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pembelajara POE terhadap mata pelajaran Biologi

dikarenakansetelahmelihatliteraturpenelitianyang

lain modelpembelajaran POE efektif diterapkan

padamatapelajaranfisika.Haliniyangkemudian

menarik peneliti untuk mengetahui apakah model

pembelajaranPOEjugaefektifdigunakanpadamata

pelajaran Biologi khususnya materi sistem indera

manusia.Halyang mempengaruhihasilbelajarsiswa

yaitu siswa terlihat kurang bersemangat dalam

belajar,yaitu dilihat dari rasa ingin tahu yang

rendah dan kurang kritisterhadap pelajaran IPA.

Selain itu,proses pembelajaran yang berlangsung

cenderung didominasi oleh guru, dengan model

pembelajaran penyampaian informasi atau diskusi

kelas, hal ini dilihat dari literatur pada hasil

penelitianyangdilakukanoleh FitrianiNurPratiwi

Susanto,dkkyangtelahmelakukansurveydiSMA 3

CIMAHIterhadapmatapelajaranbiologiberdasarkan

hasilwawancaraGuruBiologikelasXIterhadapnilai

Biologimenunjukkan bahwa rata-rata nilaiBiologi

memperolehdibawahKKM.

Salah satu alternatif yang dapatdipilih guru

untuk mendesain pembelajaran kooperatif POE
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(Predict-Observe-Explain)dalam pembelajaranmengapa

digunakan modelpembelajaran POE  tersebutantara

lain:

a. Siswamerasasenanguntukmelaksanakannya,hal

inidisebabkandalamkegiatanbelajarsiswatidak

hanyaterbatasmendengarkanapayangdiberikan

oleh guru,namun turut berperan aktif dalam

kegiatanbelajarsepertimelaksanakandemonstrasi

terkaitmateriyangdibahas.

b. Siswa dapat memberikan contoh dari sebuah

konsepabstrakyangdiberikan,yaitukemampuan

siswaakanberkembangdalam mengaitkanmateri

yangdibahasdengandunianyata.

c. Penerapan modelinidapat menarik perhatian

siswa untuk mengikuti pelajaran, karena

pembelajaranyang dilaluisiswa akandirasakan

lebih menarik dan bervariasi. Kegiatan

pembelajaranakanlebihbermaknaapabilasiswa

diberikesempatanuntukterlibatdalam kegiatan

pengamatanatauobservasi,sertakegiatanyang

dapat melatih siswa untuk menjelaskan

keterkaitanantaraprediksidanhasilobservasi.



84

d. Penelitian yang dilakukanoleh Fitriani

Nurpratiwi Susanto,Ara Hidayat,dan Meti

Maspupah (2017) menjelaskanbahwa Proses

perencanaan penerapan model POE merupakan

serangkaianprosesperencanaansistematissebelum

melaksanakanpembelajaran.Tahapanawalberupa

perencanaan penerapan dengan cara menyusun

perangkatpembelajaranberupa5RPP danLKS.

Perencanaanmerupakansuatuprosesyangsangat

pentinguntukdilakukan.MenurutHidayat(2012)

menjelaskanbahwaRPP dijabarkandarisilabus

untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta

didik dalam upaya mencapaiKD.Setiap guru

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun

RPP secara lengkap dan sistematis agar

pembelajaran berlangsung secara interaktif,

inspiratif,menyenangkan,menantang,memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasiaktif,serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas,dankemandiriansesuaidenganbakat,

minat,dan perkembangan fisik serta psikologis

siswa.

Validator RPP LKS
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1 148 67

2 148 65

Jumlah 296 132

=Skor

yang

didapat/

skor

kriteriumx

100

98,67% 88%

Kriteria Sangatlayak Sangatlayak

HasilvalidasiRPP olehduaorangvalidator

memperoleh nilai98,67% dengankriteria sangat

layak untuk digunakan. Selain memberi skor

penilaian terhadap RPP,validator pun diberi

kesempatanuntukmemberikansarandankomentar
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yangtelah disediakandilembarvalidasi.Saran

dan komentar yang diberikan oleh validator

terhadap perangkat RPP yaitu kesesuaian

alokasiwaktu,evaluasihasilbelajardanpenutup

padalangkah pembelajaran.HasilvalidasiLKS

memperoleh skor88,00% dengan kriteria sangat

layak untuk digunakan. Adapan saran yang

diberikan oleh validator berupa pada point

pernyataan soal dan bahasa yang digunakan.

Pemberianskorpadasetiapsoalharusjelasdan

dalam penggunaanbahasaharusyangdimengerti

secaraumum denganmenyederhanakanpenggunaan

bahasa.Lembarkerjasiswa(LKS)sangatpenting

dalam melaksanakankegiatanpembelajaran.Hal

inisejalandenganArsih(2010)yangmenyatakan

bahwaLKSmerupakansalahsatupedomanbagi

siswa dalam melakukan pembelajaran. LKS

merupakanmateriajaryangdikemassedemikian

rupa agar siswa dapat mempelajari materi

tersebutsecaramandiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda

Pratica Ayu dan Agil Lepiyanto (2019)

dilakukandenganbeberapatahap, yaituTahap
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perancangan(Design)inidiawalidenganmembuat

desain pengembangan produk yang bertujuan

untukmendapatkanformatpenulisanmodulyang

sistematis.Bahanajaryangdikembangkanberupa

modulberbasisPOE (Predict Observe Explain)

terintegrasi nilai-niai keislaman dalam

pembelajaranbiologi.Pengembanganmodulbiologi

disusun dengan format, seperti terdapatnya

identitas(judul,kelas,semester),kompetensiinti

(KI),kompetensidasar(KD),tujuanpembelajaran,

petunjukpenggunaan,petakonsep,materipokok,

dan soal-soal latihan. Setelah itu kemudian

dilanjutkan dengan tahap pengembangan

(Development)inimodulyangtelahdikembangkan

olehpeneliti,selanjutnyaakandilakukanvalidasi.

Dalam memperbaiki sistem pembelajaran

tersebut maka ada beberapa halyang harus

diperhatikanoleh seorangguruyaitumemahami

karakteristikmateri,pesertadidikdanpemilihan

model pembelajaran. Dengan demikian

pembelajaran akan lebih aktif,inovatif,dan

konstruktif dalam membangun pengetahuan

peserta didik. Untuk mencapai tujuan
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pembelajaranditentukanolehbanyakfaktorsalah

satunya penggunaan model pembelajaran yang

sesuai.Fungsimodelpembelajaranadalahsebagai

pedoman bagi para guru untuk melaksanakan

pembelajaran. Model pembelajaran yang baik

adalah modelyang disesuaikan dengan materi

yangakandiajarkan,tujuanpembelajarandapat

tercapaidanmengaitkanmateritersebutdengan

kehidupan nyata yang dialami oleh siswa.

Sehinggasiswaakanlebihtermotivasidanaktif

dalampembelajaran.

Memperhatikanpermasalahandiatas,perlu

adanya solusi untuk menyelesaikan masalah

pembelajaran di kelas tersebut. Salah satu

alternatif untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut yaitu menerapkan modelpembelajaran

POE (Predict-Observe-Explain). Melalui model

pembelajaranPOEprosespembelajaranakanlebih

variatif, inovatif, dan konstruktif dalam

merekonstruksi wawasan pengetahuan dan

implementasinya sehingga dapat meningkatkan

aktivitas dan kreativitas siswa. Model

pembelajaran POE adalah salah satu pilihan



89

tepatyangdapatdigunakanoleh parapendidik

untuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkandanberkualitas.MelaluimodelPOE

siswa dapatikutlangsung dalam pembelajaran

denganmelakukanpercobaan-percobaanyangada

dalammateri.

Dalam penerapan modelpembelajaran POE

(predict,observ,explain) perencanaan perangkat

yang dibutuhkan dalam penerapan modelPOE

(predict,observ,explain)antaralainadalah modul,

RPP,LKS dan tes.Validasimoduldilakukan

untuk mengetahui apakah isi,penyajian dan

penggunaan bahasa sudah tepat.Hasilvalidasi

adalah dengan merevisisesuaisaran validator

sebelum diujicobakan.Sedangkan validasi LKS

dilakukanuntukmengetahuiapakahisi,penyajian

dan penggunaan bahasa sudah tepat. Hasil

validasi LKS adalah terdapat catatan yang

dilaksanakan.Validasi Alat Evaluasi untuk

mendapatkanalatevaluasiyangvalid,makaalat

evaluasitersebutharusdivalidasiterlebihdahulu

oleh pakar dan praktisi.Hasil validasi alat

evaluasiadalah namun harusdiperbaikisesuai
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sarandarivalidator.Selaindivalidasiolehpakar

biologi, perangkat pembelajaran ini juga

divalidasi oleh pakar bahasa.Hasil validasi

diterima setelah direvisi berdasarkan saran

perbaikanberupatatabahasadanpengetikan.
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BAB III

PENERAPAN DAN EVALUASIMODEL

PEMBELAJARAN POEPADA PELAJARAN BIOLOGI

A. Analisis Penerapan dan Evaluasi Model

PembelajaranPOE

ModelpembelajaranPOEbrelandaskandengan

teoripembelajarankonstruktivismedimana modelini

menekankanpengetahuanbaru yang dibangundiatas

pengetahuanyangadaataupengetahuanyangtelah

dimilikioleh siswa.Menuruthaldiatasmaka siswa

membuat hubungan apa yang mereka sudah tahu

dengan materiyang sudah mereka pelajari,setelah

membuat hubungan konspetualdengan konsep baru

yang sudah mereka miliki pengetahuan kemudian

dibangundalam pemikiranparasiswamelaluiproses

asimilasi,akomodasi.

Dalam proses pembelajaran peserta didik

hanya mendengarkankonsep serta fakta-fakta yang
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disampaikanolehgurutanpamengetahuiasalkonsep-

konseptersebut.Selainitu,pembelajaranbiologiselama

ini masih didominasi oleh paradigma lama yang

menganggap pengetahuan adalah fakta-fakta yang

harusdihafaldan guru sebagaisumber utamanya.

Kondisitersebut jelas akan berpengaruh terhadap

hasilbelajarsiswabaikdariaspekkognitif,afektif,

maupunpsikomotorik.

Modelpembelajaraninibersifatstudentcenter

jadiakan sangatdiperlukan bantuan LKS (Lembar

KerjaSiswa)untukmembantusiswadalam kegiatan

demonstrasiatau pertanyaan-pertanyaanyang sesuai

dengan model pembelajaran POE, serta akan

mengarahkansiswadalam prosespembelajaran.Model

pembelajaran POE merupakan salah satu model

pembelajaran yang dikembangkan untuk menentukan

kemampuan siswa dalam memprediksikan suatu

fenomena alam serta alasanmereka dalam membuat

prediksitersebut(Wahyuni,dkk.,2013).Salah satu

model pembelajaran yang mampu mengembangkan

perangurusebagaipembimbingdanfasilitatoruntuk

membimbingdanmengembangkanpotensisiswauntuk

memperoleh pemahaman yaitu model pembelajaran
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POE (Predict,ObserveandExplain).keaktifansiswa

dalam mengkonstruksikonsepdapatterjadibilaguru

menerapkanmodelpembelajaranyang berpusatpada

siswa seperti model pembelajaran POE (Predict,

Observe,Explain).

Dalam penerapan model pembelajaran POE

tentuterdapathambatanyangditemuiolehguru,hal

yang terjadi ialah terbatasnya waktu pelajaran

sehingga ada tahapan-tahapan yang tidak

dilaksanakansecara optimalserta belum terbiasanya

siswa untuk melaksanakan modelpembelajaran POE

(predict–observe-explain)yang mengharuskan para

siswa untuk menganalisis hasil observasi dengan

mengaitkannya dengan hasilprediksi.Haltersebut

membuat siswa kesulitan untuk menyelesaikan

permasalahanyangdiberikantepatwaktu.

Untuk itu, strategi pembelajaran POE

(Predict Observe Explain) merupakan salah satu

alternatif yang dapat digunakan untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

motivasipeserta didik disekolah khususnya dalam

pembelajaran Biologi pada materi sistem indera

manusia, karena model pembelajaran POE
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memposisikan peserta didik untuk menyelesaikan

permasalahan yang diajukan guru melaluibeberapa

tahapan yaitu memprediksi (predict), melakukan

percobaanatau mengamatisecara langsung (observe)

danmenarikkesimpulan(explain).Modelpembelajaran

Predict-Observe-Explain(POE)dapatdigunakanuntuk

menggalipengetahuanawalpesertadidik,memberikan

kesempatan kepada peserta didik mengenai

kemampuan berpikir peserta didik,mengkondisikan

peserta didik untuk melakukan diskusi,memotivasi

peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang

dimiliki dan membangkitkanpeserta didik untuk

melakukaninvestigasi.

Pembelajaran model POE merupakan

rangkaianprosespemecahanmasalah yangdilakukan

oleh peserta didik melalui tahap prediksi atau

membuat dugaan awal(predict),pengamatan atau

pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan

terhadap hasil pengamatan (explain).Model POE

(Predict Observe Explain)memilikikelebihan yaitu

peserta didik mampu berpikir kreatif untuk

mengemukaan prediksiterhadap suatu permasalahan

yang muncul dan memacu peserta didik untuk
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membuktikan prediksinya dengan upaya

penyelidikannya dan mendukung ilmu pengetahuan

yangdipelajarinya.

Modelinidapat digunakan untuk menggali

pengetahuanawalpesertadidik,memberikaninformasi

kepada guru mengenaikemampuan berpikir peserta

didik,mengkondisikanpesertadidikuntukmelakukan

diskusi,memotivasipesertadidikuntukmengeksplorasi

konsepyangdimiliki,danmembangkitkanpesertadidik

untuk melakukan investigasi.Modelini merupakan

salah satu modelberorientasikonstruktivisme yang

menekankanpadacarapesertadidikmembangunatau

menemukanpengetahuansendiri.Modelinimelatihkan

pesertadidikuntukmemberikansuatuprediksiatau

jawabansementaradaripermasalahanyangdiberikan

oleh guru.Peranan guru dalam pembelajaran adalah

sebagaifasilitator,pembimbing,danmembantupeserta

didik dalam belajar.Kegiatan belajar sepenuhnya

dilakukan oleh peserta didik. Dalam kegiatan

pembelajarannya,peserta didik dituntutdandilatih

untuk berkreasi,memunculkan ide-ide yang orisinil

dalam merancang dan melaksanakan penyelidikan

sesuaimateripelajaranyangdipelajarinya.
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Beberapahasilpenelitianmenunjukkanbahwa

pembelajarandenganmenggunakanmodelpembelajaran

PredictObserveExplain(POE)dapatmeningkatkan

hasil belajar siswa. Dian ma’rifatun (2014)

menyimpulkan bahwa penggunakaan metode Predict

ObsreveExplain(POE)memberikanhasilbelajarlebih

tinggidibandingkandenganmetodedemontrasipada

siswa kelas XI SMA AL ISLAM Surakarta.

Hardiyanti Desi (2014),menyatakan bahwa hasil

pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan penerapan model

pembelajaranpredict,observeandexplainpadasiswa

kelasX SMA N 10 Kota Jambi,yang ditunjukkan

dengan thitung> ttabel. Restami M. P., dkk,

menyimpulkanbahwa modelpembelajaranPOE lebih

meningkatkan hasil belajar pada mahasiswa

UniversitasPendidikanGanesha.

Pembelajaran dengan model POE (Predict-

Observe-Explain) memberikan kebebasan siswa baik

untuk mengembangkan ide gagasan maupun

menanggapipendapatsiswayanglain.Selamaproses

pembelajaran,siswa dibagibeberapa kelompokuntuk

melakukanpengamatan,kemudiansiswamencatathasil
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pengamatan dan menjelaskan hasildaripengamatan

yangdiwakilisalahsatuanggotakelompoknya.

Setelah membaca dan membandingkan

beberapaliterturpenelitianyangada,makapeneliti

mengambilkesimpulandenganhasilpenelitianbahwa

model pembelajaran POE efektif digunakan pada

matapelajaranbiologipadakelasXISMA/MA hal

inidikarenakan modelpembelajaran POE menuntut

siswalebih aktifdalam kegiatanbelajarmenagajar

dikelas bukan hanya mengandalkan penyampaian

materiyangdisampaikangurudidpankelas.Karena

padamodelpembelajaranPOE siswadibagimenjadi

beberapa kelompok dan diminta untuk memberi

gagasan hingga kemudian menemukan jawaban atas

apaideataugagasanyangtelahmerekasampaikan,

apakahgagasanitutepatatausalah.

Pada kesimpulanya penerapan dan evaluasi

yang didapatkan setelah guru biologimenerapkan

model pembelajaran POE (predeict,observ,explain)

makasiswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar

dikelas.Halini dikarenakan guru meminta siswa

untuk menggalipemahaman siswadengan cara para

siswa dituntut untuk melaksanakan 3 tugasutama
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yaitu prediksi(predict),observasi (observ), dan

memberikan penjelasan (Explain).Dengan beberapa

penelitianyangsudahdilakukanhalinimenunjukkan

bahwa terdapatpengaruh modelpembelajaran POE

terhadap hasilbelajarsiswa.Meskipunsiswa belum

terbiasa menggunakan model pembelajaran

POE(predict–observe-explain), namun terdapat sisi

positif dibandingkan dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional,siswa lebih aktif dalam

mengikutikegiatanbelajarmengajardikelas.Halini

terjadikarenasiswamenjadilebih banyakbertanya

dan mencaritahu dalam memecahkan permasalahan

yangdiberikan.
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BAB IV

ANALISISMODELPEMBELAJARAN PREDICT

OBSERVEEXPLAIN (POE)DALAM PELAJARAN

BIOLOGISMA/MA

A. AnalisisModelPembelajaranPOE

N

o

Nama

peneliti

Juduljurnal Pembahas

an

Analisis

1 DewiRinda

ngAnjani

Putri

(2016)

PENGAR

UH

MODEL

PEMBELA

JARAN

Berdasark

anhasil

observasi

awalyang

telah

Dilihatdarip

embahasan

danhasil

yangdi

dapatpada
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POE

(PREDICT

-OBSERVE

-

EXPLAIN)

BERBAN

TUAN

LKS

TERHAD

AP

HASIL

BELAJAR

BIOLOGI

SISWA

SMA NW

NARMAD

A

dilakukan

peneliti

pada

bulan

januari

2016pada

kelasX

diSMA

NW

Narmada

menunjukk

anbahwa

pembelaja

ran

Biologi

belum

terlaksana

penelitianini

makaPermas

alahanyang

dipaparkan

dapat

teratasijika

dalamsuatu

proses

pembelajaran

terdapat

terobosan

baruyaitu

dengan

menggunakan

model

pembelajaran

yang
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TAHUN

PELAJAR

AN

2015/2016.

secara

optimal,

karena

dalam

proses

pembelaja

ran,

peserta

didik

lebih

banyak

menghafal

teori-teori

daribuku

panduan

maupun

dari

melibatkan

peranaktif

siswa,

sehingga

siswatidak

hanya

menghafal

materidan

konsep,

tetapi

memahami

materi

secara

mendalam.

Adapun

model

pembelajaran
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catatan

yang

diberikan

olehguru.

Hal

demikian

disebabka

nkarena

pembelaja

randi

kelas

masih

mengguna

kan

pendekata

nteacher

centered.

tersebut

adalahmodel

pembelajaran

POE

(Predict-

Observe-

Explain).
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2 Fitriani

Nurpratiwi

Susanto,

Ara

Hidayat,

danMeti

Maspupah

(2017)

PENERAP

AN

MODEL

PEMBELA

JARAN

PREDICT-

OBSERVE-

EXPLAIN

(POE)

TERHAD

AP

HASIL

BELAJAR

SISWA

PADA

MATERI

SISTEM

Proses

perencana

an

penerapan

model

POE

merupaka

n

serangkai

anproses

perencana

an

sistematis

sebelum

melaksana

kan

pembelaja

Permasalaha

ntersebut

menuntut

guruuntuk

lebih

inovatif

dalam

menentukan

model

pembelajaran

.Pemilihan

model

pembelajaran

yangtepat

adalahsalah

satusolusi

alternatif
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INDERA

MANUSIA

DISMAN

3KOTA

CIMAHI

TAHUN

PELAJAR

AN

2017/2018

ran.

Tahapan

awal

berupa

perencana

an

penerapan

dengan

cara

menyusun

perangkat

pembelaja

ran

berupaRP

P dan

LKS.Pere

ncanaan

untuk

mengatasi

pencapaian

nilaiKKM

yangmasih

rendah.Model

inimelatih

siswauntuk

aktif

terlebih

dahulu

mencari

pengetahuan

sesuai

dengancara

berpikirnya

dengan
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merupaka

nsuatu

proses

yang

sangat

penting

untuk

dilakukan.

Setiap

gurupada

satuan

pendidika

n

berkewaji

ban

menyusun

RPP

menggunakan

sumber-

sumberyang

dapat

memudahkan

dalam

pemecahan

masalah.Kef

ektifan

RPP dan

LKSdengan

modelPOE

dapatdilihat

dariValidasi

RPP oleh

duaorang

validator
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secara

lengkap

dan

sistematis

agar

pembelaja

ran

berlangsun

gsecara

interaktif,

inspiratif,

menyenan

gkan,

menantang

,

memotivas

ipeserta

memperoleh

nilai98,67%

dengan

kriteria

sangatlayak

untuk

digunakan.

Selain

memberiskor

penilaian

terhadap

RPP,

validator

pundiberi

kesempatan

untuk

memberikan
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didik

untuk

berpartisi

pasi

aktif,

serta

memberika

nruang

yang

cukup

bagi

prakarsa,

kreativita

s,dan

kemandiri

ansesuai

dengan

sarandan

komentar

yangtelah

disediakandi

lembar

validasi.

Sarandan

komentar

yang

diberikan

oleh

validator

terhadap

perangkat

RPP yaitu

kesesuaian

alokasi
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bakat,

minat,dan

perkemban

ganfisik

serta

psikologis

siswa.

Hasil

survei

yang

dilakukan

diSMAN

3Cimahi

berdasark

anhasil

wawancar

waktu,

evaluasi

hasilbelajar

danpenutup

pada

langkah

pembelajaran

.Hasil

validasi

LKS

memperoleh

skor88,00%

dengan

kriteria

sangatlayak

untuk

digunakan.
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aGuru

Biologi

kelasXI

terhadap

nilai

Biologi

menunjukk

anbahwa

rata-rata

nilai

Biologi

memperole

h

dibawah

KKM.

Halyang

mempenga
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ruhihasil

belajar

siswa

yaitu

siswa

terlihat

kurang

bersemang

atdalam

belajar,

yaitu

dilihat

darirasa

ingintahu

yang

rendah

dan
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kurang

kritis

terhadap

pelajaran

IPA.

Selainitu,

proses

pembelaja

ranyang

berlangsun

g

cenderung

didominasi

olehguru,

dengan

model

pembelaja
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ran

penyampa

ian

informasi

atau

diskusi

kelas.

3 Yolanda

Pratica

Ayudan

Agil

Lepiyanto

(2019)

PENGEMB

ANGAN

MODUL

BERBASI

SPOE

(Predict

Observe

Explain)

TERINTE

Berdasark

anhasil

wawancar

adengan

gurumata

pelajaran

Biologidi

SMA

Negeri1

Halinijuga

menunjukkan

bahwa

kurikulum

2013lebih

menekankan

pada

pembelajaran

yang
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GRASI

NILAI

KEISLAM

AN

MATERI

JARINGA

N

TUMBUH

AN

Purboling

gopada

tanggal21

Maret

2016

dapat

diketahui

bahwa

kurilkulum

yang

digunakan

diSMA

Negeri1

Purboling

goadalah

kurikulum

2013,

berpusat

padapeserta

didik,

sehingga

pesertadidik

dituntut

untukdapat

lebihaktif

dalam

kegiatan

pembelajaran

.Salahsatu

carayang

dapat

digunakan

untuk

menunjang
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sehingga

menuntut

siswa

untuk

lebih

aktif

dalam

kegiatan

pembelaja

ran

terutama

dalam

pembelaja

ran

Biologi.

Mata

pelajaran

kegiatan

pembelajaran

pesetadidik

yaitu

menggunakan

bahanajar

denganmodel

pembelajaran

yangtepat.

Model

pembelajaran

yangdapat

memacu

pesertadidik

agarlebih

aktifyaitu

dengan
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Biologi

mencakup

berbagai

macam

materi

pokok,

sehingga

menuntut

guru

untuk

dapat

mengguna

kanmodel

pembelaja

ranyang

berbeda-

bedapada

pembelajaran

yang

berpusat

padapeserta

didik.Salah

satumodel

pembelajaran

yang

berpusat

padapeserta

didikyaitu

model

pembelajaran

POE

(Predict

Observe

Explain).oleh
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setiap

materi

pokok

yangakan

disampaik

ankepada

peserta

didik.

Materi

jaringan

tumbuhan

merupaka

nsalah

satu

materi

yang

diajarkan

pesertadidik

dengan

mudah.

Bahanajar

yangdapat

digunakan

untuk

membantu

pesertadidik

memahami

materidalam

kegiatan

pembelajaran

salah

satunya

adalah

modul.
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dikelas

XIIPA

semester

ganjil.

Kegiatan

pembela-

jaran

materi

jaringan

tumbuhan

dilakukan

dengan

kegiatan

pengamat

an,namun

untukmenc

apaihasil



118

ygbelajar

yang

maksimal

perlu

dilakukan

kegiatan

pembelaja

ranyang

lebih

aktif

sehingga

dibutuhka

nmodel

pembelaja

ranyang

dapat

membantu
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peserta

didik

untuk

aktifdan

berpikir

kritis

dalam

belajar.

4 Ftiri

Agustina

Lubisdan

Ayunda

Sabrina

Sormin

(2019)

PENGEMB

ANGAN

MODUL

BERORIE

NTASI

PREDICT,

OBSERVE,

EXPLAIN

Kenyataa

n

dilapanga

n

menunjukk

anbahwa

sampai

saatini

Permasalaha

npada

penelitianini,

menunjukkan

bahwa

dalam

melaksanakan

proses
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(POE)

PADA

MATERI

VIRUS

TERHAD

AP

KOGNITIF

SISWA

pembelaja

ranbiologi

disekolah

masih

berpusat

padaguru

sehingga

siswa

belum

terarahka

n.Siswa-

siswa

SMA

NegeriI

Angkola

Barat

digunakan

pembelajaran

biologimasih

dibutuhkan

suatu

perancangan

yangdapat

meningkatka

nkognitif

siswadalam

memahami

materi.

Salahsatu

upayayang

dilakukan

adalah

dengan

melaksanakan
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sebagai

observasi

awal.

SMA

NegeriI

Angkola

Barat

kelasX

terdiri

dari3

ruangan

kelas.

Pembelaja

ranbiologi

pada

materi

virusdi

pembelajaran

yang

menarikdan

memyenangk

ansehingga

siswatidak

merasa

jenuh.

Tindakanitu

dapat

dilakukan

dengan

menggunakan

modeldan

mediayang

tepatdalam

pembelajaran
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kelasX

masih

bermasala

hdalam

kognitif

belajar,

pemahama

nsiswa

masih

rendah.

DiSMA

Negeri1

Angkola

Barat

proses

pembelaja

ran

yangsesuai

dengan

kebutuhan

capaiandan

materi.Untuk

itumodel

POEdapat

meningkatka

n

pemahaman

konsepsains

siswa.Model

inidapat

digunakan

untuk

menggali

pengetahuan
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dengan

model

pembelaja

ranPOE

berbantua

nmodul

belum

dilaksanak

an.Di

dalam

dunia

pendidika

ndan

pembelaja

ran

khususnya

,

awalsiswa,

memberikan

informasi

kepadaguru

mengenai

kemampuan

berpikir

siswa,

mengkondisik

ansiswa

untuk

melakukan

diskusi,

memotivasi

siswauntuk

mengeksplora

sikonsep
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penelitian

pengemba

ngan

memfokus

kan

kajiannya

pada

bidang

desain

atau

rancangan,

berupa

model

desain

dan

desain

bahan

yangdimiliki

olehkarena

itu,perlu

dikembangka

nmodul

berorientasi

POE.
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ajar

maupun

produk

seperti

mediadan

proses

pembelaja

ran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Perencanaan model pembelajaran POE (predict-

observe-explain) mulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaan,hingga penilaian secara umum oleh

guru dapat terlaksana dengan baik,penggunaan

RPP dengan modelPOE sudah bisa diterapkan

dengan baik sesuaidengan hasilpenelitian yang

dilakukanoleh FitrianiNurpratiwiSusanto,Ara
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Hidayat,danMetiMaspupah (2017)menjelaskan

bahwa ProsesperencanaanpenerapanmodelPOE

merupakan serangkaian proses perencanaan

sistematis sebelum melaksanakan pembelajaran.

Tahapan awal berupa perencanaan penerapan

dengan cara menyusun perangkat pembelajaran

berupa5RPP danLKS.

2. Penerapan model pembelajaran POE (predict-

observe-explain) pada pelajaran biologi efektif

digunakan karena guru dan siswa dapat

berinteraksi secara aktif, dalam penerapan

pembelajaran model POE siswa dituntut untuk

melakukan proses pemecahan masalah yang

dilakukan melaluitahap prediksiatau membuat

dugaan awal (predict), pengamatan atau

pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan

terhadaphasilpengamatan(explain).

3. Evaluasi model pembelajaran POE efektif



128

diterapkan pada pelajaran biologi karena

pembelajaran POE menekankan siswa

mengembangkankecakapanhidup.Pembelajaranini

mengajak siswa berpikirkritisuntuk menemukan

sendiripemahamanterhadap materi.Sebabsiswa

tidak hanya mendengar tetapi juga

mengamatilangsungperistiwayangterjadimelalui

eksperimen,dandengancara mengamatilangsung

siswa memilikikesempatan untuk membandingkan

teori(dugaan)dengankenyataan.

B.Saran

Berdasarkan hasilpenelitian,pembahasan,serta

kesimpulanyangtelahdikemukakansebelumnya,maka

diajukanbeberapasaransebagaiberikut:

1. Penerapan Model pembelajaran POE

(predict–observe-explain) dapat digunakan

sebagaisalahsatualternatifmodelpembelajaran
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untuk menciptakan proses pembelajaran yang

menyenangkanbagisiswa.

2. UntukPenelitiatauguruyangakanmenerapkan

model POE diharapkan dapat merancang

pembelajaranyangmatangsupayapembelajaran

dapatberlangsungefektif,sehinggasiswadapat

memahami materi dengan baik dan prestasi

belajarakanmeningkat.

3. Untuk Guru atau calon peneliti yang akan

menerapkan modelPOE,perlu mengelola waktu

denganbaik.

4. Diharapkan diadakan penelitian lanjutan yang

mengkajilebih dalam lagimengenaipenerapan

modelpredict–observeexplain(POE)padamateri

biologilainnya sepertisistem peredaran darah,

sistem pencernaan,sistem ekskresi,dan yang

lainnya
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